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ABSTRAK

M. Taufiqul Hafizh. 2025. “Pengaruh Latihan Otot Fore Arm terhadap
Kemampuan Spin Bowling Atlet Kriket Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Universitas Negeri Padang”. Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departement Kepelatihan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa masih kurang nya fasilitas
untuk kegiatan permainan bola kriket di Universitas Negeri Padang yang berupa
kekurangan batt, bola, dan lapangan. Peneliti menemukan masalah lain seperti
kurang nya ketepatan dan kekuatan bowler dalam melakukan bowling.
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh latihan otot fore arm terhadap
kemampuan spin bowling atlet kriket Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas
Negeri Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. populasi target dalam
penalitian ini adalah seluruh komponen komunitas yang terlibat dalam UKM
kriket Universitas Negeri Padang yang berjumlah sebanyak 29 orang. Sampel
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik propusive sampling yaitu
dengan pertimbangan tertentu. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 4 orang. Instrument penelitian menggunakan tes melempar spin
bowling. Teknik analisis data statistik menggunakan uji normalitas liliefors dan uji-
t dengan taraf signifikan a=0,05.

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh latihan otot fore arm terhadap
kemampuan spin bowling atlet Kriket Unit Kegiatan Mahasiswa, Universitas
Negeri Padang dengan skor rata-rata 13 pada pre test, dan skor rata-rata 19 pada
post test.Uji Homogenitas hasil Fn 3,98 lebih kecil dari Ft 9,28, maka dapat
disimpulkan bahwa data Homogen Hal ini terbukti secara signifikan, dimana
setelah dilakukan uji “t” diperoleh hasil thitung = 4,90 > tianer = 2,353. Jadi, Ho di
tolak sedangkan Ha diterima. Kesimpulan, dengan latihan otot fore arm yang
dilaksanakan meningkatkan kemampuan spin bowling sehingga tes yang
dilaksanakan pada tes akhir mengalami peningkatan yang maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan olahraga telah menjadi kebutuhan bagi masyarat
untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap semangat dalam
melaksanakan aktifitas sehari-hari. Dari tahun ketahun pemerintah telah
berusaha keras untuk memberikan pembinaan dalam upaya meningkatkan
prestasi olahraga agar dapat bersaing dengan negara-negara maju di dunia.

Salah satu dari sekian banyak olahraga adalah cabang olahraga Kriket.
Olahraga kriket adalah permainan yang telah lama dikenal di masyarakat
dunia. Olahraga yang dikemas dalam permainan ini sangat digemari berbagai
kalangan, khususnya Negara berlatar belakang sejarah mengadopsi budaya dan
tradisi bangsa Inggris. Olahraga Kriket di Indonesia sudah mulai meluas ke
berbagai provinsi, hal ini menghasilkan banyaknya atlet-atlet dalam cabang
olahraga Kriket. Dari tahun ketahun pemerintah telah berusaha keras untuk
memberikan pembinaan dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga agar
dapat bersaing dengan negara-negara maju di dunia. Dalam Undang Undang
Republik Indonesia (UU No 11 Tahun 2022, 2022) Bab Il Pasal IV tentang
Keolahragaan Nasional yang berbunyi :“Keolahrgaan nasional bertujuan
memelihara dan meningkatkan Kesehatan, kebugaran, prestasi, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral akhlak mulia, sportifitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh

ketahanan nasional, serta mengangkat harkat martabat bangsa, dan menjaga



perdamaian dunia”.

Olahraga Kriket mempunyai beberapa teknik dasar, yaitu batsman
(memukul), bowling (melempar bola), fielding (menjaga), catching
(menangkap) dan wicket keeper (penjaga stump). Olahraga Kriket juga
memiliki beberapa format permainan dalam pertandingan Internasional,
yaitu Test Matches, One Day International, dan Twenty20. Namun, di
Indonesia sendiri format yang sering digunakan adalah 5 format modifikasi,
yaitu Twenty20, Super8, Sixes dan yang terbaru T10, last man stand . Format
tersebut dibedakan dengan jumlah pemain yang berada di lapangan dan
jumlah over

Kriket yang merupakan olahraga beregu yang dimainkan dengan
menggunakan bola dan pemukul. Dalam olahraga kriket, terdapat berbagai
teknik yang harus dikuasai oleh atlet, salah satunya adalah teknik spin bowling.
Spin bowling merupakan teknik melempar bola yang bertujuan untuk
membingungkan lawan dengan pergerakan bola yang tidak terduga

Olahraga kriket adalah olahraga yang berasal dari Inggris, begitu juga
sudah populer di negara jajahannya seperti India, Pakistan, Australia, Malaysia
dan sebagainya. Olahraga ini mencapai masa keemasannya pada dua dekade
sebelum perang dunia pertama terjadi. Masa keemasan tersebut telah
melahirkan pemain-pemain kriket terbaik yang diingat hingga kini, seperti
William Gilbert Grace dan Sir Donald George Bradman. Pada tahun 1909,
barulah dibentuk dewan kriket Internasional atau International Criket

Council (ICC).



Olahraga kriket merupakan olahraga tim dimainkan oleh kedua tim
yang bertanding dengan jumlah 11 pemain secara bergantian, dengan 2
batsman menyerang dan menghasilkan poiint sebanyak-banyak nya sama 11
orang menjadi fielding dan 1 orang untuk melakukan lemparan biasa di sebut
bowler. fielding biasnya di berbagai posisi yang berbeda mengharuskan
untuk meredam tim penyerang agar tidak menciptakan banyaknya run.
Setiap tim dalam pertandingan memiliki kesempatan untuk menyerang
maupun bertahan.

Sejarah masuknya olahraga kriket di Indonesia pada awal tahun 1880an
tepatnya zaman kolonial Belanda. Berselang beberapa puluh tahun,
kriket berkembang di daerah Indonesia bagian timur pada tahun 1997
tepatnya di NTT dan mulai berkembang pada tahun 2000 dengan
dibentuknya yayasan Kriket Indonesia dan setahun kemudian tergabung
dengan federasi Internasional Cricket yang sekarang disebut dengan ICC
(Ali, 2022)

Cabang olahraga kriket ini termasuk dalam olahraga prestasi, oleh
sebab itu dengan adanya program latihan dapat berperan penting dalam
meningkatkan kualitas latihan sehingga dapat menumbuhkan prestasi atlet
kriket. Olahraga prestasi merupakan hasil optimal yang dicapai oleh
seseorang olahragawan (atlet) atau sekelompok orang (tim/regu) dalam
bentuk dan keterampilan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang baik dalam

kompetisi regu maupun individual.



Bowling Merupakan Bowling merupakan teknik dalam permainan
kriket yang dilakukan dengan cara bowling ( melempar) kearah sasaran, yaitu
stump yang dijaga ketat oleh seseorang batsman ( pemukul ) . Yang melakukan
bowling tersebut dinamakan sebagai bowler. Bowler bertugas sebagai
pengumpul wicket sebanyak mungkin. Dalam melaksanakan bowling
seorang bowler membutuhkan bowling yang kuat dan lurus untuk
mendapatkan point, bowling dapat terlaksana dengan baik, dengan kekuatan
yang maksimal kekuatan diartikan sebagai tenaga yang dipakai untuk
mengubah keadaan gerak atau bentuk suatu benda (Chan, 2012)

Dalam olahraga kriket pelempar di sebut dengan bowler. Bowler ada
beberapa teknik yang bisa di kuasai yaitu Fast Bowling dan Spin Bowling.
Agar seorang pemain memiliki kemampuan bowling yang baik perlu dilatih
dengan baik secara terprogram dan continue dengan metode yang sesuai.
latihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bowling secara
umum dan lebih khususnya diharapkan dapat meningkatkan kekuatan otot
Fore Arm, dengan meningkatnya kekuatan akan memberikan tenaga pada
saat melakukan bowling sehingga diharapkan dapat melakukan bowling
dengan baik.

Fore arm atau lengan bawah adalah bagian lengan yang terletak di
antara siku dan pergelangan tangan. Fore arm terdiri dari dua tulang besar,
yaitu radius dan ulna, yang membentuk raduiulnar joint. Forearm juga
merupakan nama dari kelompok otot yang terletak di bagian depan dan

belakang lengan bawah. Otot-otot ini berfungsi untuk mengontrol gerakan



pergelangan tangan dan jari-jari. Otot fore arm berperan penting dalam
berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mengangkat benda, mengetik, dan
olahraga(Md Nadzalan, et al.)

Dalam olahraga kriket Fore arm adalah salah satu faktor penentu dari
baiknya atau tepat nya seorang bowler dalam melakukan bowling. Fore arm
adalah salah satu otot lengan yang ada pada manusia yang fungsi utama nya
yaitu mencengkram atau pun menggenggam, dalam olahraga kriket grip atau
pegangan pada bola sangat penting di karena dengan grip yang bagus maka
hasil dari bowling juga akan baik dan tepat.

Fore arm juga sangat penting dalam teknik spin bowling di karena
seorang bowler yang menggunakan teknik spin sangat membutuhkan grip yang
bagus, yang berguna untuk dapat memutar kan bola di udara

Program latihan adalah suatu proses penerapan latihan yang berencana,
menurut jadwal, menurut pola dan sistem tertentu, dari yang mudah kesukar,
teratur, dari sederhana ke yang lebih komplek yang dilakukan secara
berulang- ulang dan kian hari jumlah beban latihannya kian bertambabh.
Dalam upaya proses latihan yang lebih maksimal sebaiknya pelatih
memahami konsep rincian periodisasi dan program latihan,tetapi konsep itu
sendiri bukanlah hal yang baru. Itu sudah ada dalam bentuk yang masih kasar
untuk waktu yang belum dapat dipastikan kapan itu terjadi. Melalui program
latihan yang dirancang dengan baik, pelatih dapat menyusun atau mengatur
komponen- komponen latihan yang lebih tepat, dan membantu pelatih

didalam menentukan puncak latihan yang tepat pada pertandingan-



pertandingan yang menjadi sasaran diantara pertandingan utama(Purnomo et
al., 2019)

Pelatih yang berlisensi akan sangat berpengaruh bagi kemajuan dan
perkembangan suatu tim olahraga kriket, pelatih yang berlisensi tentunya
sudah memiliki kemampuan yang sangat baik dan tentunya dapat mengatur
jadwal dan program latihan yang baik untuk tim yang sedang di bina nya

Kriket Sumatera Barat pertama kali pada bulan Mei 2013 telah
diikutsertakan dalam kejuaraan internasional di Malaysia walaupun menempati
Peringkat 7 dari 7 peserta, pada bulan september 2014 mengikuti kejuaraan
nasional di Jakarta, dan pada bulan November 2014 mengikuti kejuaraan
internasional di Malaysia yang kedua kalinya menepati peringkat 5 dari 6
peserta dan pada bulan Oktober 2015 atlet Kriket Sumatera Barat mengikuti
PraPON di Bogor, Jawa Barat. Kriket Sumatera Barat berhasil lolos ke PON
XIX Jawa Barat dan pada hanya PON X1X Jawa Barat, Kriket Sumatera Barat
berhasil meraih medali perunggu di nomor pertandingan Super
Eight(Mardela & Irawan, et al)

Kriket pertama kali masuk ke Universitas Negeri Padang pada tahun
2012 dan pada tahun 2018 kriket menjadi mata kuliah pilihan di jurusan
pendidikan kepelatihan olahraga,dengan masuknya olahraga ini pada tahun
itu juga di buka lah mata kuliah dasar untuk olahraga itu sendiri,dibalik itu
didirikan nya Unit Kegiatan Mahasiswa kriket Universitas Negeri Padang,
yang di ketuai oleh M.Hafis dan di lanjutkan Dedek Saputra,dan mulai nya

sosialisasi untuk olahraga kriket ke berbagai Universitas yang ada di daerah



Sumatera Barat pada tahun 2019 kejuaraan kriket yang pernah diikuti
mahasiswa adalah pada tahun 2013,2014,2015 yakni kejuaraan nasional
invintasi Malaysia. Pembina olahraga kriket di Universitas Negeri Padang
merupakan Bapak Romi Mardela S.Pd,M.Pd dan Unit Kegiatan Mahasiswa
Universitas Negeri Padang juga pernah mengadakan kejuaraan Super 8 yang
ber tempat di lapangan Kampus 2 Universitas Negeri Padang Lubuk Buaya.

Di Universitas Negeri Padang, terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) kriket yang aktif mengembangkan potensi atlet-atlet muda dalam
olahraga kriket. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
spin bowling atlet kriket adalah fore atrm, yaitu bagian lengan yang berperan
penting dalam melempar bola dengan teknik spin. Oleh karena itu, penelitian
ini akan membahas tentang pengaruh latihan fore arm terhadap kemampuan
spin bowling atlet kriket di UKM Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan wawancara dengan pelatih UKM kriket UNP, pada saat
pertandingan open tournament kriket 2023 dengan nama kejuaraan ““ Piala
Super 8 PCI Sumatera Barat 2023 tempat saat pertandingan yaitu lapangan
Kampus 2 UNP Lubuk Buaya dan mendapatkan peringkat 4, para pemain
maasih kesulitan saat menghadapi lawan karena kurang nya motivasi dan
kepercayaan diri yang kurang serta kurangnya daya tahan dan teknik atlet saat
bertanding sehingga mempengaruhi komponen kondisi fisik dan konsentrasi
atlet. Atlet mereka juga terkendala di teknik dasar salah satunya bowling,
sering kali mereka melakukan kesalahan saat bowling contohnya masih

banyak bola yang tidak sesuai target dan tidak tercapai tujuan dari bowling



itu sendiri yaitu menahan maupun mengurangi run atau point dan mematikan
atau bisa di sebut juga mengeluarkan (OUT) batsman (pemukul).

Selama lima tahun terakhir UKM kriket UNP telah mengikuti
kejuaraan sebanyak 1 kali, pada tahun 2019 UKM Kriket mengadakan
sosialisasi ke universitas yang ada di Sumatera Barat, pada tahun 2020 UKM
Kriket tidak ada kegiatan karena terjadi nya musibah yang menyebabkan
kegiatan di tiadakan (COVID 19), di tahun 2021 tidak ada kejuaraan karena
masih terbatasnya aktivitas diluar dan tidak boleh ada keramaian pada tahun
ini juga masih terjadinya (COVID 19), tahun 2022 UKM Kriket UNP mulai
aktif kembali melakukan latihan rutin untuk persiapan pertandingan di 2023
ukm kriket unp mengikuti kejuaraan pertama di ajang kejuaraan  Piala Super
8 PCI Sumatera Barat 2023” yang bertempat di lapangan kampus 2 Universitas
Negeri Padang Lubuk Buaya dan mendapatkan peringkat 4.

Meskipun demikian belum ada gelar juara yang berhasil diraih oleh tim
UKM Kriket Unp tersebut, raihan terbaik yang dicapai adalah “Piala Super
8 PCI Sumatera Barat” dimana tim ukm kriket mendapatkan peringkat ke-4.

Tabel 1. Data Hasil Kejuaraan Piala Super 8 PCI Sumatra Barat

Piala Super 8 PCI Sumatra Barat
Nama Tim Juara
Labuah Gajah ( Kota Padang) Juara 1 (Padang Pariaman)
Limpako ( Lima Puluh Koto) Juara 2 Labuah Gajah (Kota Padang)
Padang Pariaman Juara 3 Limpako (Lima Puluh Koto
Uk Kriket UNP Juara 4 Uk Kriket UNP

Pada saat saya melaksanakan observasi dan melihat kejadian
dilapangan, peneliti menemukan beberapa kendala dalam kegiatan

pelaksanaan permainan bola kriket, seperti masih kurang nya fasilitas untuk



kegiatan permainan bola kriket di Universitas Negeri Padang yang berupa
kekurangan batt, bola, dan lapangan. Peneliti menemukan masalah lain
seperti kurang nya ketepatan dan kekuatan bowler dalam melakukan
bowling.

Dalam melakukan teknik Spin Bowling Bowler harus memahami
bahwa fore arm memiliki peran yang sangat vital dalam teknik Spin Bowlin
.menjelaskan bahwa fore arm merupakan bagian yang sangat penting dalam
mengontrol pergerakan bola saat melempar (Smith, 2018). Kekuatan dan
fleksibilitas fore arm dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam
melempar bola (Johnson, 2017).

Berdasarkan beberapa kendala yang peneliti temukan maka perlu sekali
dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan Spin Bowling yang dilakukan
oleh bowler Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Kriket Universitas Negeri
Padang. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh fore arm
terhadap kemampuan spin bowling atlet kriket Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Universitas Negeri Padang™.

Peneliti menyimpulkan bahwa fore arm memiliki peran yang sangat
penting dalam kemampuan spin bowling atlet kriket di karena kan fore arm
merupakan suatu hal yang sangat berperan penting dalam baik dan tepat nya
teknik spin bowling itu di lakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus
pada pengaruh fore arm terhadap kemampuan spin bowling atlet kriket di
UKM Universitas Negeri Padang. Dengan demikian, diharapkan penelitian

ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknik spin bowling
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atlet kriket di Indonesia.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahannya akan diangkat

dalam penelitian yang ini adalah :

1. Kurangnya penguasaan teori teknik dasar dalam melakukan spin
bowling

2. Kurangnya penguasaan teknik dasar bowler saat melakukan spin
bowling

3. Kurangnya latihan dalam melatih otot fore arm sehingga teknik spin
bowling kurang maksimal

4. Kurangnya porsi latihan drill pada bowler dalam melakukan teknik
bowling

5. Masih banyaknya teknik yang salah dalam melakukan teknik bowling

6. Kurangnya porsi latihan bowler dalam teknik spin bowling sehingga
tubuh belum terbiasa melakukan teknik spin bowlinhg

7. Kurangnya memahami bagaimana teknik spin bowling di lakukan
dengan benar dan tepat

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti lebih terfokus

dan terarah menimbang terbatasnya waktu, tenaga, biaya, serta kemampuan,

tidak semua permasalahan di jadikan sebagai masalah penelitian oleh

peneliti, maka peneliti membatasi variabel penelitian ini yaitu pengaruh latihan

fore arm terhadap kemampuan spin bowling.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah yaitu, “Apakah terdapat pengaruh latihan fore arm terhadap
kemampuan spin bowling atlet kriket di UKM Universitas Negeri Padang?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fore arm terhadap
kemampuan spin bowling Atlet Kriket Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
Universitas Negeri Padang
F. Manfaat Penelitian
Manfaat utama dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang ada yaitu:

1. Sebagai bahan masukan baik bagi para pelatih dan Pembina dalam
menunjang penyusunan program latihan guna pencapaian prestasi yang
lebih baik.

2. Sebagai pengalaman yang berarti buat peneliti dalam menulis suatu karya
ilmiah.

3. Dapat sebagai bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut.

4. Memberikan informasi tentang pentingnya latihan terhadap ketepatan
bowler dalam permainan kriket

5. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan cabang olahraga kriket bagi

mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
terdahulu, maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh latihan otot fore arm terhadap kemampuan spin bowling atlet Kriket

Unit Kegiatan Mahasiswa, Universitas Negeri Padang dengan skor rata-rata

13 pada pre test, dan skor rata-rata 19 pada post test. Hal ini terbukti secara

signifikan, dimana setelah dilakukan uji “t” diperoleh hasil thitung = 4,90 > tianel =

2,353. Jadi, Ho di tolak sedangkan Ha diterima. Hipotesis diterima, terdapat

pengaruh latihan otot fore arm terhadap kemampuan spin bowling.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan
saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
meningkatkan kemampuan spin bowling, diantaranya :

1. Bagi atlet yang masih mempunyai kemampuan spin bowling kurang dapat
meningkatkan dengan latihan otot fore arm.

2. Bagi pelatih, dapat digunakan sebagai program latihan untuk meningkatkan
kemampuan spin bowling atlet Kriket Unit Kegiatan Mahasiswa,
Universitas Negeri Padang.

3. Bagi atlet yang masih kurang dalam kemampuan spin bowling dapat

meningkatkan dengan latihan otot fore arm.

60
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4. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan
penelitian ini dengan menggunakan subyek yang lain, baik dalam kuantitas

maupun tingkatan kualitas atlet.
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